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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pembuatan Larutan  

2.1. Perhitungan Larutan HNO3 2% 

       Diketahui : 

       M1= 65% 

          M2 = 2 %  

          V2 = 1000 mL  

          Ditanya: V1…?  

          Penyelesaian:     

         M1.V1 = M2 .V2     

         65%. V1= 2%.1000 mL     

         V1= 
2%.1 L

65%
   

        V1 = 30,76 L     

     V1 =31 mL    

  

2.2 Perhitungan dan Pembuatan Larutan NaOH 2 %  

Perhitungan NaOH 2 % 

Diketahui : 

% (b/v) = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑉 (𝑚𝐿 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛)
 x 100% 

 Ditanya berapa yang harus ditimbang?  

Jawab = % = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑉 (𝑚𝐿 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛)
 x 100% 

          2%  = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑁𝑎𝑂𝐻 

100 𝑚𝐿
x 100% 

  gr   =  
2% 𝑋 100 𝑚𝐿

100 %
   

               gr = 
200 𝑚𝐿

100 
 = 2 gr 

Larutan NaOH 2% artinya dalam 10 mL larutan mengandung 2 gr NaOH. Jadi 

untuk membuat larutan NaOH 2% ditimbang padatan NaOH 2 gr dan dilarutkan 

dengan akuades dalam labu 100 mL lalu ditambahkan akuades sampai tanda 

batas.  
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1.2 Perhitungan dan Pembuatan Larutan K2Cr2O7 2% 

       Perhitungan membuat K2Cr2O7 2% 

       Diketahui % K2Cr2O7 2% = 2% 

       Ditanya Berat K2Cr2O7 2% yang harus ditimbang? 

        Jawab % = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑉 (𝑚𝐿 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛)
x 100% 

       2%  = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑍𝑎𝑡  K2Cr2O7 

100 𝑚𝐿
x 100% 

   gram =  
2% 𝑋 100 𝑚𝐿

100 %
   

      g   = 
200 𝑚𝐿

100 
 = 2 gr  

 

Larutan K2Cr2O7 2% artinya dalam 100 mL larutan mengandung 2 gr 

K2Cr2O7. Jadi untuk membuat larutan  K2Cr2O7 2% ditimbang padatan 

K2Cr2O7 2 gr dan dilarutkan dengan akuades dalam labu 100 mL lalu 

ditambahkan akuades sampai tanda batas.  

  

Lampiran 2. Perhitungan Kadar Gula Pereduksi dan Efesiensi Hidrolisis 

2.1 Kurva Larutan Glukosa Standar 

 

2. 2 Perhitungan Kadar Gula Pereduksi Variasi Suhu Hidrolisis dan       

Efesiensi Hidrolisis 

Suhu  (℃) Absorbansi Konsentrasi (g/L) 

100 0.180 58.74 

 150 0.1826 59.52 

200 0.2013 65.74 

250 0.0803              25.41 
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Contoh Perhitungan Konsentrasi Gula Pereduksi  

Suhu 200℃  

Persamaan regresi y = 0.0003x + 0.0041 

 x = Konsentrasi Gula 

 y = absorbansi 

x = 
y−0,0041

0,0003 
 =

0,2013−0,0041

0,0003
 =  657,333 ppm =0, 6574 g/L 

Faktor pengenceran (FP) 100 maka 

Konsentrasi gula pereduksi (g/L)  = 0,6574 g/L x 100 

           = 65,74 g/L 
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Etanol, Yield, Efesiensi Fermentasi. 
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- Konsentrasi Etanol = 37,26 % 

- Dentitas (ρ) Etanol = 0,794 

1. Konsentrasi Etanol (g/L) =  Konsentrasi Etanol % x ρ 

                       = 37,26 % x 0,789 g/L  

       = 29,5844 g/L      

2. Yield (%)                          = 
konsentrasi etanol (g/L)

kadar gula g/L
 x 100% 

                                          = 
29,5844 (g/L)

69,74 g/L
 x 100% 

                                          = 42,4209 %. 

 

3. EF (%)                               = 
konsentrasi etanol (g/L) 

 0,51x 37,(g/L)
 x 100% 

       = 
29,5844 (g/L)

0,511 x 69,74 g/L
 x 100% 

                                                            = 83,0156% 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Preparasi sampel 

 

                              
 

 

                            
                 

 

 

2. Proses Hidrolisis 

 

                             
 

 

  

                     

Sabut Pinang 

Dibersikan  
  Dipotong Kecil-kecil    Dipotong Kecil-kecil  Dihaluskan  

Diayak (35 mesh)  
Serbuk Sabut Pinang  

10 gram Serbuk Sabut 

Pinang  

Hidrolisat (UV-Vis) 

Dipanaskan pada 

microwave 

Disaring  

Ditambahkan 250 Ml 

HNO3 
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3. Proses Fermentasi 

            
 

 

 

                                
 

 

          

 

4. Proses Destilasi  

 

         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidrolisat  Diatur pH (4,5) Disterilisasi 

Ditambahkan Media 

Fermentasi 
DiSheker (7 Hari) 

       Disaring              Didestilasi  Etanol 
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